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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Rencana anggaran biaya (RAB) Pengadaan sarana prasarana penunjang 

BUMDes Swarna Giri Bresela 2018 
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Laporan pertanggungjawaban 

Tahun 2018-2021 
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Lampiran 2. DRAF WAWANCARA 

Informan   : Kepala Desa, Ketua Bumdes dan Masyarakat Desa 

Bresela 

Tempat   : Kantor Prebekel Desa Bresela dan Warung BUMDes Desa 

Bresela 

Hari/Tanggal  : Jumat, 16 Desember 2022 

Alokasi Waktu : 30 menit  

 

1. P : Dalam BUMDes terdapat 6 prinsif yaitu koorperatif, partisipatif, 

emansipatif,      transparan, akuntanbel dan sustainable, dari keenam 

tersebut apakah ada permasalahan? 

J :“kalau dibilang koperatif ya koperatif. Tapi mengingatkan angota 

bumdes yang satu orang mengambil pekerjaan lebih dari satu. Tapi 

mereka tetap bekerja sesuai amanah” 

“cukup partisipatif tapi tidak semua bisa partisipatif. Hanya beberapa 

saja. Misalnya ada pembangunan gitu ya bisa bantu” 

Setiap pengurus memiliki hak dan kewajiban yang sama, mislnya setiap 

anggota melakukan kegiatan BUMDes sesuai dengan kesepakatan 

untuk mencapai tujuan bersama” 

“gampang dalam mencari informasi BUMDes, kalau mau bertanya 

tidak ada data yang di tutupi sama kariawan BUMDes, dan kalau ada 

bantuan pati semua mengetahuinya, masyarakat tau berupa apa dan 

dipergunakan untuk apa 

kalau di bumdes selalu ada pertanggung jawaban khusus BUMDes 

biasanya gabung sama Musyawarah Desa” 

untuk saat ini saya sebagai anggota bumdes program BUMDes yang 

dicanangkan contohnya seperti sekarang warung binaan sangat 

membantu masyarakat seperti saya yang memiliki modal kecil” 

2. P : Dalam proses perencanaan langkah apakah yang dilakukan 

BUMDes ? 
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J : Ketika mendapat dana dari pihak desa atau pihak luar maka akan 

disusun perencanaanya sedangkan kalau tidak mendapatkan dana 

maka proses perencanaan tidak akan dilakukan 

3. P : Dalam proses pelaksanaan apakah bumdes langsung mendapatkan 

dana dari desa?  

J : Kalau sudah ada yang mengajukan dalam bentuk RAB di 

setiapunit usahanya baru kita akan kasi uangnya, penyerahanya disini 

Cuma dari kwitansi 

4. P : Apakah yang mendasari bumde membuat usaha warung desa?  

J : Unit warung desa, munculnya unit ini dikarenakan kurangnya 

warung grosir yang menjual perlengkapan sehari-hari yang di 

butuhkan masyarakat 

5. P : Bagaimanakah pengelolaan keuangan didlam unit warung desa?  

J : Pengelolaan keuangan di unit Warung Desa itu masih fleksibel 

nika, kita adain rapat buat penyusunan anggaran biaya, yang 

dibutuhkan untuk membangun unit usaha ini. Di akhir kita tetap 

membuat laporan pertanggung jawaban 

6. P : Selain warung desa bumdes juga mempunyai unit usaha air isi 

ulang kemasan apakah yang mendasari berdirinya unit tersebut dan 

bagaimanakah sisrem pengelolaan keuanganya? 

J : Unit usaha pengelolaan air mineral kemasan ini didasari atas 

ketersediaan sumber air yang sangat memadai yang ada di Desa 

Bresela. Dan Perencanaan yang di buat dalam unit usaha ini tidaklah 

begitu banyak hanya mesin pengemas dan gallon kemasan saja 

 

7. P : Apakah yang mendasari BUMDes membuat usaha salon?  
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J : Terbentuknya unit niki didasari atas kebutuhan masyarakat saat 

melakukan upacara agama seperti riasan penari yang melengkapi 

kegiatan upacara agama yang ada di desa bresela 

8. P : Bagaimanakah proses pengelolaan keuangan unit usaha salon 

desa ini?  

J : Perencannannya disini sangat minim nika awalnya Cuma 

beberapa set pakaian penari rejang yang digunakan saat upacara saja, 

kemudian berkembang hingga sekarang 

9. P : Apakah unit usaha jasa umum dan fotocopy ini juga di butuhkan 

masyarakat? 

J : Dalam unit usaha ini kita awalnya didasari atas keperluan 

masyarakat desa, seperti jasa samsat, fotocopy, token listrik transfer 

uang 

10. P : Dalam unit pengelolaan sampah dari manakah ide awalnya unit 

usaha ini?  

J : Unit usaha ini dibuat awalnya untuk membantu program 

pemerintah dan mempermudah masyarakat buang sampah. Nah 

mereka mengambil sampah ke rumah-rumah setiap hari sesuai jadwal 

11. P : Bagaimanakah pengelolaan keuangan unit in?  

J : Untuk pengelolaan keuangan di unit pengelolaan sampah desa itu 

kita kalau dapat dana biasanya langsung ngadain rapat musyawarah 

hal-hal yang di butuhkan untuk memperbaiki atau menambah. Setelah 

kita rapat kita akan mengajukan ke BUMDes 

12. P : Bagaimanakah penata usahaan atau proses pelaporan kegiatan 

usaha yang ada di BUMDes? 

J : Laporanya itu masih menjadi satu, biasanya di masing-masing 

program membuat laporan keuanganya sendiri. di bumdes swarna giri 

yang ada kepala bidangnya hanya didalam usaha dagang dia baru 
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membuat laporan keuanganya sendiri, tetapi didalam usaha yang lain 

belum ada kepala bidangnya maka proses pelaporan keuangganya 

masih menjadi satu dengan bumdes dan itu dilakukan oleh bendahara 

bumdes. 

13. P : Dalam tahap pertanggung jawaban, kemana saja bumdes 

melakukan laporan pertanggung jawaban?  

J : Pertanggungjawaban yang dilkukan oleh BUMDes Swaran Giri 

tidak teralalu banyak membawa dokumen dik, hanya membawa 

laporan pertanggungjawaban yang sudah dibuat oleh bendahara 

BUMDes dan itu di bawa serta disampaikan waktu musyawarah desa 

yang diadakan diakhir tahun. 

14. P : Dalam tahap pengawasan apakah langsung di awasi oleh bupati?  

J : Untuk pengawasan secara langsung dari guberur atau wali kota 

kita belum pernah, mungkin hanya dari kabupaten ada tenaga ahli 

kalau nike pun ten ada waktu rutinnya sebulan sekali, kalau kita peru 

bantuan kita yang menghubungi mereka. 

15. P : Strategi apa yang diterapkan BUMDes Swarna Giri sehingga 

menjadikan     Bumdes yang berhasil? 

J : Kalau di bumdes swarna giri nika menerapkan dua strategi yang 

pertama meningkatkan kualitas manajemen, dan yang ke dua strategi 

penguatan usaha bumdes 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

 

Badan usaha milik desa (BUMDes Swarna Giri Desa Bresela) 
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Foto Unit Usaha 

Unit usaha pengelolaan sampah 
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Unit usaha penjualan air isi ulang 

 

 

 

 

Unit usaha jasa umum 
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Unit usaha salon desa 
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Unit usaha warung desa (warung binaan) 
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Rapat pertanggungjawaban 
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Lampiran 4. Foto  Wawancara  
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Lampiran 5 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Ni Wayan Jaysi Lyantini merupakan anak perempuan dari 

pasangan Bapak I Made Lena dan Ibu Ni Made Budiartini 

yang beralamatkan Br Gadungan, Desa Bresela, Kecamatan 

Payangan, Kabupaten Ginyar, yang dimana penulis 

dilahirkan di Gianyar pada tanggal 12 Januari 1998. Penulis 

merupakan berkebangsaan Indonesia serta memeluk Agama 

Hindu. Pendidikan penulis dimulai pertama kali dengan 

mengenyam pendidkan sekolah dasar di SD N 5 Kelusa pada 

tahun 2004-2010. Setelah menyelesaikan pendidikan 

dibangku sekolah dasar penulis melanjutkan pendidikannya dibangku sekolah 

menengah pertama di SMP N 1 Payangan lalu berhasil menyelesaikan pendidikan 

pada tahun 2013. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikannya di sekolah 

menengah kejuruan yang dimana penulis memutuskan untuk bersekolah di SMK 

N 3 Sukawati dan penulis mengambil jurusan Seni Tari dan penulis 

menyelesaikan pendidikan pada tahun 2016. Setelah lulus dari Sekolah Menengah 

Atas selanjutnya penulis melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi yang 

dimana penulis memutuskan Universitas Pendidikan Ganesha menjadi pilihan 

penulis untuk memperluar pengetahuanya dengan bergabung di Program Studi S1 

Akuntansi, Jurusan Ekonomi dan Akuntansi, Fakultas Ekonomi demi memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi dan kini penulis telah berhasil menyelesaikan tugas akhir 

skripsi yang berjudul “Analisis Pengelolaan Keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(Studi Kasus Bumdes Swarna Giri Desa Bresela, Kecamatan Payangan, 

Kabupaten Gianyar)” 

 


